
 

 

59 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Implementasi Standar Nasional Sarana Prasarana Perpustakaan MAN 1 

Pandeglang 

Implementasi standar nasional ialah suatu data yang sudah diterapkan 

dalam bentuk tulisan dan sifatnya penerapan, data yang telah di 

implementasikan itulah yang akan di evaluasi. Dalam hal ini penulis akan 

merujuk pada SNP Standar Nasional Perpustakaan Sekolah dan Perguruan 

Tinggi No. 09 Tahun 2011, 

1.  Koleksi Perpustakaan 

Koleksi perpustakaan ialah sejumlah bahan informasi baik berupa 

buku ataupun non buku, yang terdapat di perpustakaan tersebut. Dalam 

hal ini koleksi perpustakaan biasanya dibagi lagi menjadi dua, yaitu jenis 

koleksi dan jumlah koleksi. 

a. Jenis Koleksi Pepustakaan 

Jenis koleksi perpustakaan dalam Standar Nasional Perpustakaan 

(SNP) 009:2011 disebutkan bahwa Koleksi perpustakaan meliputi 

buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku 

referensi dan buku biografi); terbitan berkala (majalah, surat kabar); 

dan Audio visual. 
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Adapun Jenis koleksi perpustakaan yang tersedia di perpustakaan 

MAN 1 Pandeglang ialah meliputi buku paket/buku teks pelajaran, 

buku penunjang, buku referensi, kamus, majalah dan surat kabar. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan narasumber sebagai berikut: 

”Untuk koleksi perpustakaan kebanyakan sih buku ya khususnya 

buku paket, buku penunjang, buku bacaan, buku referensi, 

majalah dan surat kabar. Adapun prihal surat kabar perpustakaan 

tidak melanggan, tetapi bagian tata usaha melanggan beberapa 

surat kabar, apabila telah selesai dibacanya baru diserahkan ke 

perpustakaan.”64 

Tabel 4.1 

Tabel Narasumber 

No Nama Narasumber Posisi/Jabatan 

1 Udin Ali Abas, M.A. Kepala Madrasah 

2 Uwat Sulhat, S.Pd. Kepala Perpustakaan 

3 Dede Abdul Aziz, S.Pd. Pustakawan 

4 Siti Sulistia Muamalah. Siswa 

5 Idoh Mulyanah Siswa 

6 Fitri Novianti Siswa 

 

 

 
64 Wawancara langsung dengan Dede Abdul Aziz, Pandeglang, 31 Maret 2021. 
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“Koleksi di Perpustakaan itu ada buku pelajaran atau buku paket, 

novel, kamus, koran, dan lain-lain. Menurut cukup lengkap sih 

kalo dari jenisnya mah”65 

Dari pendapat narasumber diatas dapat diketahui bahwa jenis koleksi 

Perpustakaan MAN 1 Pandeglang belum sesuai dengan SNP 

009:2011. Karena belum menyediakan koleksi bahan pandang degar 

(audiovisual), sedangkan pada Standar Nasional Perpustakaan 

disebutkan bahwa jenis koleksi perpustakaan meputi buku, terbitan 

berkala, dan audio visual. 

Lebih jelasnya terkait evaluasi implementasi standar koleksi 

perpustakaan MAN 1 Pandeglang bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Evaluasi Jenis KoleksiPerpustakaan 

 

No SNP 009:2011 Hasil Penelitian Hasil Evaluasi 

1 Karya cetak (buku teks, buku 

penunjang kurikulum, buku bacaan, 

dan buku referensi), terbitan berkala 

(majalah, surat kabar), Audio Visual, 

Layanan Teknologi Informasi dan 

komunikasi. 

Jenis koleksi 

perpustakaan buku 

paket, buku penunjang, 

buku bacaan, buku 

referensi, majalah dan 

surat kabar. 

Belum 

sesuai/Belum 

Menerapkan. 

 
65  Wawancara Langsung dengan Fitri Novianti, 24 Maret 2021 
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Dewasa ini koleksi bahan  pandang dengar atau audiovisual  di 

perpustakaan sekolah kurang diperhatikan keberadaannya baik 

oleh pemustaka atau perpustakaan itu sendiri, selayaknya 

perpustakaan menyediakan koleksi bahan pandang dengar ini 

karena penyediaan bahan pandang dengar mempunyai banyak 

manfaat, salah satunya ialah sebagai alat promosi bagi 

perpustakaan. 

b. Jumlah Koleksi Perpustakaan 

Dalam Standar Nasional Perpustakaan 009:2011 disebutkan 

bahwa perpustakaan sekolah meyediakan bahan perpustakaan dalam 

berbagai bentuk dan format sekurang kurangnya Buku teks 1 

eksemplar per mata pelajaran per peserta didik, buku panduan pendidik 

1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. Buku pengayaan 

dengan perbandingan 70% non fiksi dan 30% fiksi, dengan ketentuan 

bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1000 judul, 

7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku  sebanyak 1500 judul, 13 

sampai 18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2000 judul, 19 

sampai 27 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2500 judul. 

Perpustakaan melanggan minimal 3 judul majalah dan 3 judul surat 

kabar. 
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Adapun jumlah keseluruhan koleksi Perpustakaan MAN 1 

Pandeglang berjumlah kurang lebih 750 judul dan 14.000 eksemplar. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan narasumber sebagai berikut:  

“Untuk jumlah koleksi keseluruhan kurang lebih 750’an judul 

yang saya input dan kira-kira masih relevan untuk tahun ajaran 

saat ini, untuk eksemplarnya kurang lebih 14.000’an eksemplar, 

Adapun prihal surat kabar sesuai dengan yang saya sebutkan tadi 

bahwa perpustakaan tidak melanggan, tetapi bagian tata usaha 

melanggan beberapa surat kabar, apabila telah selesai dibacanya 

baru diserahkan ke perpustakaan.”66 

Dari pendapat narasumber diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

koleksi perpustakaan MAN 1 Pandeglang belum sesuai dengan SNP 

009:2011. Karena jumlah koleksi keseluruhan yang tersedia berjumlah 

750 judul dan jumlah eksemplarnya sebanyak 14.000. Selayaknya di 

perpustakaan MAN 1 Pandeglang yang jumlah rombongan belajarnya 

sebanyak 24 rombel menyediakan jumlah koleksi buku pengayaan 

sekurangkurangnya 2500 judul, ditambah lagi perpustakaan MAN 1 

Pandeglang tidak melanggan 3 judul majalah, hanya melanggan 3 surat 

kabar itu pun bukan perpustakaan yang melangan, tetapi bagian tata 

usaha baru apabila bagian tata usaha sudah selesai membaca 

diserahkan keperpustakaan.  

 
66  Wawancara Langsung dengan Dede Abdul Aziz, Pandeglang, 31 Maret 2021. 
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Sejalan dengan uraian diatas ketersediaan jumlah koleksi buku 

pengayaan baik fiksi maupun non fiksi masih relatif sedikit, sampai 

ada beberapa peserta didik yang meminta atau menanyakan buku-buku 

fiksi khususnya novel, dan ini menjadi salah satu alasan bagi siswa 

kurang berminat untuk datang keperpustakaan, hal ini selaras dengan 

pendapat Sulis salah satu siswi MAN 1 Pandeglang yang berpendapat 

bahwa: 

“Buku-buku di perpustakaan kurang lengkap, apalagi kita kan lagi 

di masa remaja, pasti kebanyakannya lebih suka baca novel, buku 

cerita atau komik seperti itu, jadinya kesannya terlalu garing”67 

Adapun lebih jelasnya terkait evaluasi implementasi standar jumla 

koleksi perpustakaan dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel  4.3 

Evaluasi Jumlah Koleksi Perpustakaan 

No SNP 009:2011 Hasil Penelitian Hasil 

Evaluasi 

1 Buku teks 1 eksemplar per 

mata pelajaran per peserta 

didik, buku panduan pendidik 

1 eksemplar per mata 

Jumlah koleksi 

keseluruhan kurang 

lebih 750’an judul, 

untuk eksemplarnya 

Belum 

Sesuai/Belum 

Menerapkan 

 
 67 Wawancara Langsung dengan Siti Sulis Muamalah, Pandeglang, 24 Maret 

2021. 



 

 

65 

 

 

 

pelajaran per guru bidang 

studi. 

Buku pengayaan dengan 

perbandingan 70% non fiksi 

dan 30% fiksi, dengan 

ketentuan bila 3 sampai 6 

rombongan belajar jumlah 

buku sebanyak 1000 judul, 7 

sampai 12 rombongan belajar 

jumlah buku  sebanyak 1500 

judul, 13 sampai 18 

rombongan belajar jumlah 

buku sebanyak 2000 judul, 19 

sampai 27 rombongan belajar 

jumlah buku sebanyak 2500 

judul. Perpustakaan 

melanggan minimal 3 judul 

majalah dan 3 judul surat 

kabar. 

kurang lebih 14.000’an 

eksemplar. 

 

 

 



 

 

66 

 

 

 

2. Gedung/ruang 

Dalam Standar Nasional Pepustakaan 009:2011 disebutkan bahwa 

luas gedung perpustakaan sekolah paling sedikit 0,4 M²x jumlah siswa, 

dengan ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar luas gedung paling 

sedikit 112M², 7 s.d. 12 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 

168M², 13 s.d. 18 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 

224M², 19 s.d. 27 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 

280M². Lebar minimal ruang perpustakaan 5 M. 

Gedung perpustakaan MAN 1 Pandeglang sebelumnya berada di 

dekat pos satpam yang saat ini digunakan sebagai ruang komite, ruang 

OSIS dan mempunyai luas 2 kali lebih besar dengan ruang 

perpustakaan yang saat ini digunakan. Adapun luas ruang 

perpustakaan MAN 1 Pandeglang yang saat ini digunakan ialah 

seluas64 m²dengan jumlah rombongan belajar sebanyak 24 rombongan 

belajar dirasa kurang ideal, namun rencana kedepannya akan dibangun 

lagi perpustakaan yang baru. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

narasumber sebagai berikut: 

“Luas ruang perpustaakan ini 64 M² masih belum ideal dengan 

jumlah rombongan belajar sebanyak 24 rombongan belajar, 

sebelumnya perpustakaan itu bukan di sini, tetapi berada di sebelah 

pos satpam yang sekarang digunakan sebagai ruang komite dan 

ruang OSIS, itu dua kali lipat dari perpustakaan ini. Tetapi ada 
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rencana juga kalo perpustakaan kedepannya akan pindah ke 

ruangan yang lebih luas lagi, soalnya kalo semisalkan ada satu 

kelas aja yang di beri tugas keperpus ini dirasa kurang, apalagi 

ditambah kelas yang lain kan gabakal cukup.”68 

Dari penjelasan diatas Dapat lihat bahwa gedung/ruang 

perpustakaan MAN 1 Pandeglang belum sesuai dengan SNP 009:2011, 

karena apabila terdapat 19-27 rombongan belajar, selayaknya luas 

gedung/ruang perpustakaan itu sekurang-kurangnya 280 M² 

sedangkan luas gedung perpustakaan MAN 1 Pandeglang saat ini 

hanya seluas 64 M². 

Untuk lebih jelasnya terkait evaluasi implementasi standar 

gedung/ruang perpustakaan MAN 1 Pandeglang bisa dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Tabel Evaluasi Gedung/ruangPerpustakaan 

 
68 Wawancara langsung dengan Uwat sulhat, Pandeglang, 24 Maret 2021. 

No SNP 009:2011 Hasil Penelitian Hasil Evaluasi 

1 Luas gedung perpustakaan  sekolah  

paling  sedikit  0,4  m2   x jumlah 

siswa, dengan ketentuan bila 3 s.d. 

6  rombongan belajar luas gedung 

Luas ruang 

perpustaakan 64 

M² dengan jumlah 

rombongan belajar 

Belum 

Sesuai/Belum 

Menerapkan 
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3. Area  

Dalam Standar Nasional Perpustakaan 009:2011 disebutkan bahwa 

perpustakaan sekolah wajib memiliki beberapa area didalamnya, 

paling sedikit meliputi area koleksi, area baca, area, kerja, dan area 

multimedia. 

Adapun area yang terdapat di perpustakaan MAN 1 Pandeglang 

ialah area baca, area koleksi, dan area kerja. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan narasumber sebagai berikut: 

“seharusnya memang ada pembagian ruang seperti ruang baca, 

ruang kerja, ruang tunggu, dan lain-lain. Akan tetapi karena 

kondisinya saat ini perpustakaan hanya ada satu lokasi, makanya 

paling sedikit 112M², 7 s.d. 12 

rombongan belajar luas gedung 

paling sedikit 168M², 13 s.d. 18 

rombongan belajar luas gedung 

paling sedikit 224 M², 19 s.d. 27 

rombongan belajar luas gedung 

paling sedikit 280 M². Lebar 

minimal ruang perpustakaan 5 M² 

sebanyak 24 

rombongan belajar 
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satu lokasi itu disatukan meliputi area baca, area koleksi, dan area 

kerja.”69 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa area yang terdapat di 

Perpustakaan MAN 1 Pandeglang belum sesuai dengan SNP 009:2011, 

karena perpustakaan hanya mempunyai area koleksi, area baca, dan 

area kerja yang tidak ada sekat pembatas dari masing-masing area 

tersebut. Selayaknya perpustakaan sekolah menurut SNP 009:2011 

mempunyai sekurang-kurangnya 4 area antara lain area koleksi, area 

baca, area kerja, dan area multimedia. Adapun lebih jelasnya terkait 

evaluasi standar area perpustakaan MAN 1 Pandeglang bisa dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel. 4.5 

Tabel Evaluasi Area Perpustakaan 

No SNP 009:2011 Hasil Penelitian Hasil Evaliasi 

1 Area perpustakaan  

paling sedikit 

meliputi area 

koleksi, area baca, 

area kerja, dan area 

multimedia. 

Karena perpustakaan 

hanya ada satu lokasi, 

makanya satu lokasi 

itu disatukan meliputi 

area baca, area 

koleksi, dan area kerja. 

Belum sesuai/belum 

menerapkan. 

 

 
69 Wawancaralangsung dengan Dede Abdul Aziz, Pandeglang, 31 Maret 2021 
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4. Sarana  

Dalam Standar Nasional Perpustakaan 009:2011 Setiap 

perpustakaan sekolah diwajibkan memiliki sarana perpustakaan untuk 

menunjang seluruh kegiatan yang ada di dalamnya. Sarana/perabot 

perpustakaan yang tersedia sekurang kurangnya meliputi Rak Buku 15 

Buah, Rak Majalah 1 Buah, Rak surat Kabar 1 Buah, Meja Baca 15 

Buah, Kursi Baca 30 Buah, Kursi Kerja 3 Buah, Meja Kerja 3 Buah, 

Lemari Katalog1 Buah, Lemari 2 Buah, Papan Pengumuman 1 Buah, 

Meja Sirkulasi 1 Buah, Majalah Dinding 1 Buah, Rak Buku Referensi 

2 Buah, Perangkat Komputer dan Mejanya (Untuk Keperluan 

Administrasi) 1 Buah, Perangkat Komputer (Meja, Dan Fasilitas Akses 

Internet Untuk Keperluan Pemustaka) 2 Buah, Perangkat Komputer 

(Meja, dan Fasilitas Katalog Publik Online Untuk Keperluan 

Pemustaka) 1 Buah, TV 1 Buah, Pemutar VCD/DVD 1 Buah, Tempat 

Sampah 3 Buah, Jam Dinding 2 Buah. 

Adapun sarana yang terdapat di perpustakaan MAN 1 Pandeglang 

terdiri dari Kursi baca, beberapa meja baca, rak buku, Lemari, 

Komputer, AC. Hal ini sejalan dengan pernyataan narasumber sebagai 

berikut: 
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“Ada rak buku besi 5, lemari 1, kursi kurang lebih ada 20, meja 

baca besar ada 3, meja kerja ada 3, komputer 1set, printer 1, dan 

AC”70 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Tabel Perabot Perpustakaan 

NO Jenis Barang Klasifikasi Jumlah 

1 Almari Almari Kayu 1 

2 Kursi  Kursi Kayu 3 

Kursi Metal 20 

3 Meja Meja Kerja Kayu 3 

Meja Baca 3 

4 Rak Buku Rak Buku Besi 5 

5 Komputer Komputer 1 

6 Printer Printer 1 

7 Dispenser Dispenser 1 

8 Alat Kebersihan Sapu 1 

Tempat Sampah 1 

Pengki 1 

9 AC AC 2 

 

 
70 Wawancara langsung dengan Dede Abdul Aziz, Pandeglang, 31 Maret 2021 
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Dari uraian diatas dapat diketahui sarana perpustakaan MAN 1 

Pandeglang belum sesuai dengan standar nasional perpustakaan No. 09 

Tahun 2011. Karena dari 20 indikator yang ada hanya 6 indikator saja 

yang memenuhi SNP 009:2011 yaitu mejakerja, kursi kerja, meja 

sirkulasi, kursi baca, meja kerja, dan 1 set komputer untuk keperluan 

administrasi. 

Belum sesuainya ketersediaan sarana perpustakaan berdampak 

besar bagi minat kunjungan juga bagi kenyamanan pemustaka/siswa, 

misalnya ketersediaan rak buku yang belum mampu menampung 

seluruh koleksi perpusakaan sehingga banyak buku yang disimpan di 

berbagai tempat misalnya diatas meja dan pojokan. Akibatnya siswa 

merasa kurang nyaman apabila sedang berada di perpustakaan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan idoh mulyanah salah satu siswi MAN 1 

Pandeglang sebagai berikut: 

“rasanya sumpek di perpustakaan itu, karena luas perpustaaannya 

kurang ditambah buku-buku yang seharusnya di rak gitu yah itu 

alah dimeja”71 

Untuk lebih jelasnya terkait evaluasi implementasi standar sarana 

perpustakaan MAN 1 Pandeglang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 
71 Wawancara langsung dengan Idoh Mulyanah, Pandeglang, 24 Maret 2021. 
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Tabel 4.7 

Tabel Evaluasi Sarana Perpustakaan 

No. SNP 009:2011 Hasil Penelitian Hasil Evaluasi 

1 Rak Buku 15 Buah Rak Buku 5 Buah Tidak Sesuai 

2 Rak Majalah 1 Buah Tidak Ada Tidak Sesuai 

3 Rak surat Kabar 1 Buah Tidak Ada Tidak Sesuai 

4 Meja Baca 15 Buah Meja Baca 3 buah (bisa 

digunakan untuk 20 

orang) 

Sesuai 

5 Kursi Baca 30 Buah Kursi Baca 20 Buah Sesuai 

6 Kursi Kerja 3 Buah Kursi Kerja 3 Buah Sesuai 

7 Meja Kerja 3 Buah Meja Kerja 3 Buah Sesuai 

8 Lemari Katalog 1 Buah Tidak Ada  Tidak Sesuai 

9 Lemari 2 Buah Lemari 1 Buah Tidak Sesuai 

10 Papan Pengumuman 1 

Buah 

Tidak Ada Tidak Sesuai 

11 Meja Sirkulasi1 Buah Meja Sirkulasi 1 Buah Sesuai 
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12 Majalah Dinding 1 Buah Tidak Ada Tidak Ada 

13 Rak Buku Referensi 2 

Buah 

Tidak Ada Tida Ada 

14 Perangkat Komputer dan 

Mejanya (Untuk 

Keperluan Administrasi) 1 

Buah 

Perangkat Komputer dan 

Mejanya (Untuk 

Keperluan Administrasi) 

1 Buah 

Sesuai 

15 Perangkat Komputer, 

Meja, Dan Fasilitas Akses 

Internet Untuk Keperluan 

Pemustaka 2 Buah 

Tidak Ada  Tidak Sesuai 

16 Perangkat Komputer, 

Meja, dan Fasilitas 

Katalog Publik Online 

Untuk Keperluan 

Pemustaka1 Buah. 

Tidak Ada  Tidak Sesuai 

17 TV 1 Buah. Tidak Ada Tidak Sesuai 

18 Pemutar VCD/DVD1 

Buah 

Tidak Ada Tidak Sesuai 
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19 Tempat Sampah 3 Buah Tempat Sampah 1 Buah Tidak Sesuai 

20 Jam Dinding 2 Buah. Tidak Ada Tidak Sesuai 

 

5. Lokasi Perpustakaan 

Dalam Standar Nasional Perpustakaan 009:2011 disebutkan bahwa 

selayaknya lokasi perpustakaan itu berada di pusat kegiatan pembelajaran 

juga mudah dilihat oleh peserta didik, tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan.  

Adapun lokasi perpustakaan MAN 1 Pandeglang saat ini ada 

dibelakang dan sukar dilihat. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

narasumber sebagai berikut: 

“Kalo berbicara lokasi strategis atau tidaknya menurut saya sih 

kurang, karena seharusnya perpustakaan ini ada didepan sehingga 

apabila ada tamu atu seperti ini kan mudah, dulu sih memang 

perpustakaan itu letaknya didepan, dan pas pergantian kepala 

madrasah juga ada pembangunan maka perpustakaan dialihkan 

kesini.”72 

Lokasi perpustakaan saat ini berada di belakang ruang guru tepatnya di 

lantai 2 bersebrangan dengan ruang multimedia karena letaknya berada 

dibelakang ruang guru dan di lantai dua akibatnya pintu masuk ruang 

 
72 Wawancara Langsung dengan Dede Abdul Aziz, Pandeglang, 31 Maret 2021 
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perpustakaan tidak muda dilihat bagi peserta didik apalagi bagi tamu yang 

hendak mengunjungi perpustakaan pasti sulit untuk menemukan 

perpustakaan tersebut. 

Untuk lebih jelasnya terkait evaluasi implementasi standar lokasi 

perpustakaan MAN 1 Pandeglang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Tabel Evaluasi Lokasi Perpustakaan 

No SNP Hasil Penelitian Hasil Evaliasi 

1 Lokasi  perpustakaan 

berada  di  pusat 

kegiatan pembelajaran 

dan mudah dilihat 

serta mudah dijangkau 

oleh peserta didik, 

pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

 

Adapun lokasi 

perpustakaan saat ini 

berada di belakang ruang 

guru tepatnya di lantai 2 

bersebrangan dengan 

ruang multimedia. 

Lokasi perpustakan tidak 

mudah dilihat karena 

letak pintu masuknya 

yang berada tepat  di 

belakang ruang guru juga 

terhalang oleh tangga. 

Belum 

sesuai/belum 

menerapkan. 
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sarana Prasarana 

Perpustakaan MAN 1 Pandeglang 

a. Faktor Pendukung Implementasi Standar Sarana Prasarana 

Perpustakaan MAN 1 Pandeglang 

Faktor pendukung ialah sebuah hal, keadaan atau peristiwa yang 

dapat menyebabkan kelancaran terjadinya sesuatu. Segala sesuatu pasti 

mempunyai faktor penghambatnya masing masing, tanpa terkecuali 

pada implementasi standar sarana prasarana perpustakaan Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pandeglang. 

Adapun faktor pendukung dalam implementasi standar sarana 

prasarana perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang itu  

salah satunya ialah adanya perhatian lebih lembaga di pemegang 

kebijakan yang baru bagi Perpustakaan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan narasumber sebagai berikut: 

“Faktor pendukungnya ada ya, yang pertama kita melihat minat 

anak dalam mengembangkan pengetahuan cukup tinggi, yang 

kedua juga sumber daya manusia (SDM) yang ada di internal 

madrasah juga sangat respon terhadap perpustakaan, yang ketiga 

Sumber daya manusia khususnya pustakawan mempunyai banyak 

pengalaman di bidangnya, dan yang keempatnya, kita atau 

lembaga juga berupaya untuk memenuhi buku bacaan, referensi-

referensi yang terkait dengan kebutuhan pemustaka, juga sudah di 
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bicarakan bareng temen-temen bahwa perpustakaan yang sekarang 

tersedia itu ya mudah mudahan bisa dialihkan tempatnya ke yang 

lebih ideal lagi. Itu mungkin yang menjadi faktor pendukung, 

bagaimana kita bisa mengembangkan perpustakaan yang ideal 

bagi pemustaka.”73 

Dari pernyataan tersebut  dapat diketahui bahwa faktor 

pendukung implementasi standar sarana prasarana perpustakaan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang adalah sebagai berikut : 

1) Minat peserta didik cukup tinggi dalam mengembangkan 

pengetahuannya. 

2) SDM (sumberdayaManusia) yang ada di internal 

pendidikansangatresponterhadapperpustakaan. 

3) Kualitas SDM (Sumber daya Manusia) khususnya pustakawan 

yang berpengalaman. 

4) Ada upaya dan perhatian lembaga untuk mengembangkan 

perpustakaan yang ideal bagi pemustaka. 

 

 

 

 

 
73 Wawancara Langsung dengan Udin Ali Abas, Pandeglang, 24 Maret 2021. 
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b. Faktor Penghambat Implementasi Standar Sarana Prasarana 

Perpustakaan MAN 1 Pandeglang 

Faktor Penghambat ialah sebuah hal, keadaan atau peristiwa 

yang dapat menyebabkan ketidaklancaran terjadinya sesuatu. Segala 

sesuatu pasti mempunyai faktor penghambatnya masing-masing, 

tanpate rkecuali pada implementasi standar sarana prasarana 

perpustakaan. 

Adapun faktor penghambat dalam implementasi standar sarana 

prasarana perpustakaan MAN 1 Pandeglang salah satunya Kurangnya 

Ketersediaan SDM (sumber daya manusia) dalam hal ini khususnya 

pustakawan. Hal ini sejalan dengan pernyataan narasumber sebagai 

berikut: 

“Faktor pengambatnya yang pertama ialah kurangnya SDM yaitu 

pustakawan, seharusnya kan sekurang kurangnya tiga orang 

artinya satu orang sebagai kepala perpustakaan dan dua orang 

laginya selaku pustakawan, yang satu sebagai administrasi dan 

satunya di bagian sirkulasi. Cuman karena pustakawannya satu 

jadinya teknis di lapangannya juga Cuma satu. Dan yang kedua 

prihal anggaran, karna selama ini saya belum mengetahui berapa 

anggaran tiap tahun dan diperuntukannya untuk apa aja.”74 

 
 74 Wawancara langsung dengan Dede Abdul Aziz, Pandeglang, 31 Maret 2021. 
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Sedangkan menurut narasumber yang lain berbeda dengan 

pernyataan diatas, lebih jelasnya sebagai berikut: 

“Kalo faktor penghambat dan pendukungnya sih dalam hal 

prakteknya itu tergantung bagaimana pemegang kebijakan”75 

Berbeda lagi dengan pernyataan dari narasumber yang lain terkait 

faktor penghambat implementasi standar sarana perpustakaan MAN 1 

Pandeglang, lebih jelasnya sebagaiberikut: 

“Banyak Faktor yang mempengaruhi ya pertama sempitnya lahan 

yang tersedia untuk membangun perpustakaan, sehingga kita 

memaksimalkan tempat yang ada, itu satu. Yang kedua dari sisi 

pembiayaan, pembiayaan untuk pembangunan perpustakaan serta 

pengelolaannya masih kurang, maka ini harus jadi program 

prioritas bagi lembaga bagaimana perpustakaan ini bisa berjalan 

menjadi media bagian anak didik untuk mengembangkan 

pengetahuan.”76 

Dari tiga pernyataan di atas memang menyajikan faktor yang 

berbeda antara satu faktor dengan yang lainnya, akan tetapi didalam 

dalam perbedaann yaitu mempunyai keterkaitan. Maka kesimpulan 

bahwa faktor penghambat implementasi standar sarana prasasrana 

 
 75 Wawancara langsung dengan Uwat Sulhat, Pandeglang, 24 Maret 2021. 

 76 Wawancara Pribadi dengan Udin Ali Abas, Pandeglang, 24 Maret 2021. 
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perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang meliputi beberapa 

faktor diantaranya: 

1) Ketersediaan Lahan yang kurang untuk membangun 

perpustakaan. 

2) Pembiayaan untuk pembangunan perpustakaan dan 

pengelolaannya masih kurang. 

3) Sikap/perhatian Pemegang kebijakan terdahulu. 

4) Ketersediaan sumber daya manusia (Pustakawan) masih sangat 

sedikit.  

5) Pustakawan tidak mengetahui anggaran perpustakaan pertahun 

berapa banyak, dan diperuntukannya untuk apa saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


